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Abstrak 

Pisang adalah salah satu dari hasil pertanian yang sekarang ini menjadi komoditas keempat 

terpenting setelah beras, susu dan gandum. Tanaman pisang dibudidayakan dengan cara yang benar 

yang berarti syarat utama untuk mendapatkan keuntungan besar dalam membudidayakan tanaman 

pisang terletak pada pengelolaan dan perawatannya. Tetapi seringkali penyakit pada tanaman 

dijumpai, hal seperti itu tidaklah asing lagi bagi petani. Penelitian ini bertujuan untuk membuat 

suatu system pakar yang dapat membantu petani dalam pengedentifikasian penyakit tanaman 

pisang. Tujuan dalam penelitian ini antara lain adalah untuk mengetahui apakah metode Certainty 

Factor dapat digunakan untuk mengidentifikasi penyakit tanaman pisang. Penelitian ini yaitu 

membuat suatu aplikasi web yang dapat menirukan keahlian seperti seorang pakar yang dapat 

melakukan identifikasi penyakit pada tanaman pisang sehingga dapat memberikan solusi dan cara 

penanggulangan penyakit tersebut. Sistem pakar yang akan dibangun dalam penelitian ini 

menggunakan metode certainty factor dimana metode ini digunakan untuk menyatakan 

kepercayaan dalam sebuah kejadian berdasarkan bukti atau penilaian pakar.Simpulan dari 

penilitian ini adalah aplikasi yang dihasilkan berupa sistem pakar yang mampu mengidentifikasi 

penyakit pohon pisang berdasarkan gejala yang dimasukkan serta mampu memberikan solusi 

seperti layaknya seorang pakar dan dari penelitian yang telah dilakukan dihasilkan sebuah 

perangkat lunak (software) baru tentang sistem pakar dalam mengidentifikasi penyakit pohon 

pisang berbasis web menggunakan metode Certainty Factor dimana terdapat 10 penyakit dan  29 

gejala.  

 

Kata kunci : Sistem Pakar, Penyakit Pohon Pisang, Certainty Factor, Web.  
 

PENDAHULUAN  

Salah satu dari hasil pertanian adalah pisang yang sekarang ini menjadi komoditas keempat 

terpenting setelah beras, susu dan gandum. Tanaman pisang dibudidayakan dengan cara 

yang benar yang berarti syarat utama untuk mendapatkan keuntungan besar dalam 

membudidayakan tanaman pisang terletak pada pengelolaan dan perawatannya. Tetapi 

seringkali penyakit pada tanaman dijumpai, hal seperti itu tidaklah asing lagi bagi petani.  

 

Masalah yang terjadi pada Petani adalah seringkali petani tahu kalau tanamannya diserang 

penyakit, tetapi petani tidak tahu penyakit apa dan bagaimana cara mengatasi penyakit 

yang sedang menyerang tanaman mereka. Selain itu hal lain yang menyebabkan kegagalan 

panen adalah karena kesalahan dalam penanganan dan pemilihan obat yang akan 

digunakan serta komposisi obat yang digunakan untuk menanggulangi penyakit tersebut. 

Seringkali petani mengambil keputusan untuk menebang pohon pisang yang terjangkit 

penyakit karena takut menulari pohon lain 

Penelitian ini mencoba untuk membuat suatu aplikasi yang dapat menirukan keahlian 

seperti seorang pakar yang dapat melakukan identifikasi penyakit pada tanaman pisang 
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sehingga dapat memberikan solusi dan cara penanggulangan penyakit tersebut dengan cara 

menyimpan informasi dan sehimpunan aturan penalaran yang memadai dan 

memungkinkan suatu aplikasi untuk memberitan kesimpulan atau mengambil keputusan 

yang kualitasnya sama dengan kemampuan seorang pakar dibidang keilmuan tertentu. 

Salah satu cabang ilmu komputer yang mendukung hal tersebut adalah sistem pakar. 

Sistem pakar yang akan dibangun dalam penelitian ini menggunakan metode certainty 

factor yang berjudul “sistem pakar pengidentifikasi penyakit pohon pisang 

menggunakan metode Certainty Factor studi kasus PT Nusantara Tropical Farm”. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan sekumpulan prosedur yang dilakukan untuk mengubah 

spesifikasi logis menjadi disain yang dapat diimplementasikan ke sistem komputer 

organisasi (Siregar & Hambali, 2020), (Huda & Fernando, 2021). Disain tersbut meliputi 

disain laporan, formulir, data, dan proses informasi (Silvia et al., 2016), (Wilayah & 

Tinggi, 2018). 

 

Konsep Sistem 

Terdapat dua kelompok pendekatan sistem di dalam mendefinisikan sistem yaitu 

pendekatan pada prosedur, dan pendekatan pada komponen-komponen atau elemen-

elemen (Mindhari et al., 2020), (Putra et al., 2021), (Ningsih et al., 2017). 

 

Elemen Sistem 
Tidak semua sistem memiliki kombinasi elemen-elemen yang sama (Oktavia et al., 2021), 

(Wajiran et al., 2020). Ada beberapa elemen-elemen yang membentuk sebuah sistem yaitu; 

tujuan, masukan, proses, keluaran, batas, mekanisme pengendalian dan umpan balik serta 

lingkungan (Pasaribu, 2021), (Anestiviya et al., 2021), (Ahluwalia, 2020). 

a. Tujuan, tujuan ini menjadi motivasi yang mengarahkan pada sistem, karena tanpa tujuan 

yang jelas sistem menjadi tak terarah dan tak terkendali. 
b. Masukan, masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam sistem 

dan selanjutnya menjadi bahan untuk diproses. Masukan dapat berupa hal-hal berwujud 

maupun yang tidak berwujud. Masukan berwujud adalah bahan mentah, sedangkan 

yang tidak berwujud adalah informasi. 
c. Proses, Proses merupakan bagianyang melakukan perubahan atau transformasi dari 

masukan menjadi keluaran yang berguna dan lebih bernilai. 

d. Keluaran, keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan sistem dan keluaran dapat 

menjadi masukan untuk subsistem lain. 

e. Batas, batas (boundary) sistem adalah pemisah antara sistem dan daerah di luar sistem. 

Batas sistem menentukan konfigurasi, ruang lingkup, atau kemampuan sitem. 
f. Mekanisme pengendalian dan umpan balik, mekanisme pengendalian (control 

mechanism) diwujudkan dengan menggunakan umpan balik (feedback), sedangkan 

umpan balik ini digunakan untuk mengendalikan masukan maupun proses. Tujuannya 

untuk mengatur agar sistem berjalan sesuai dengan tujuan. 
g. Lingkungan, lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di luar sistem. 
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Karakteristik Sistem 
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yaitu (Anita et al., 2020), (Soraya & 

Wahyudi, 2021), (Sutanto et al., 2014): 

1. Komponen (component) 

Suatu sistem selalu mengandung subsistem dan komponen yang masing-masing 

mempunyai tujuan untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi suatu 

proses kerja sistem secara keseluruhan. 

2. Batasan Sistem (boundary) 

Merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau 

lingkungan luarnya, dalam kali ini sistem dipandang sebagai sesuatu kesatuan, batasan, 

suatu sistem menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut. 

3. Lingkungan Luar Sistem (environment) 

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah segala sesuatu yang berada di luar batas dari 

sistem tersebut. 

4. Penghubung Sistem (interface) 

Penghubung merupakan media yang menghubungkan antara subsitem dengan subsistem 

lainnya. Melalui penghubung ini memungkin sumber daya mengalir dan berinteraksi 

dari subsitem ke subsistem lainnya. 

5. Masukan Sistem (input) 

Masukan adalah energi yang dimasukkan ke dalam suatu sistem dapat berupa masukan 

perawatan yaitu energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi serta 

dapat berupa masukan sinyal yaitu energi yang diproses untuk menghasilkan keluaran. 

6. Keluaran Sistem (output) 

Keluaran adalah hasil dari masukan yang diolah dan diklasifikasikan untuk menjadi 

keluaran yang berguna, dimana keluaran tersebut dapat menjadi masukan bagi 

subsistem lainnya. 

7. Pengolahan Sistem (objective) 

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan yang akan mengelolah atau 

memproses masukan menjadi keluaran. 

8. Sasaran Sistem (objective) 

Suatu sistem tertentu mempunyai tujuan atau sasaran, sasaran dari sistem sangat 

menentukan, masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan 

sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran dan tujuan. 

 

Komponen Sistem 
Sistem Informasi Akuntansi terdiri dari enam komponen, yaitu (Alifah et al., 2021), 

(Rachmatullah et al., 2020): 

1. User yang menggunakan sistem 

2. Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses, dan 

menyimpan data. 

3. Data mengenai organisasi dan aktivitas bisnisnya. 

4. Software yang digunakan untuk memproses data. 

5. Infrastruktur teknologi informasi, yang terdiri dari komputer, peripheral device, dan 

perangkat jaringan. 

6. Pengendalian internal untuk menjaga keamanan data SIA 

 

Sistem Pakar 

Sistem  pakar  merupakan  cabang  dari kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) yang 

cukup tua karena sistem ini mulai dikembangkan pada pertengahan 1960 (Wantoro, Syarif, 
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et al., 2021), (Nurdiawan & Pangestu, 2018). Sistem  ini  bekerja  untuk mengadopsi 

pengetahuan manusia ke komputer yang menggabungkan dasar pengetahuan untuk 

menggantikan seorang pakar dalam menyelasaikan suatu masalah (Fidyaningsih et al., 

2016), (Nuswantoro, 2012). Sistem pakar berasal dari istilah knowledge base expert 

system. Sistem pakar  adalah suatu sistem yang dirancang agar dapat menyelesaikan suatu 

permasalahan tertentu dengan meniru kerja dari para ahli dalam menjawab pertanyaan dan 

memecahkan suatu masalah (Napianto et al., 2019), (Setiawansyah et al., 2021). Dengan 

sistem pakar ini orang awam pun dapat menyelesaikan masalah yang cukup rumit yang 

sebenarnya hanya dapat diselesaikan dengan bantuan para ahli. Bagi para ahli sistem pakar 

ini juga membantu aktivitasnya sebagai asisten yang sangat berpengalaman (Handoko & 

Neneng, 2021). 

 

Manfaat Sitem Pakar 

Ada banyak manfaat menggunakan sistem pakar, diantaranya (Gunawan & Fernando, 

2021): 

1. Meningkatkan produktivitas, karena sistem pakar dapat bekerja lebih cepat daripada 

manusia. 

2. Membuat seorang yang awam bekerja seperti layaknya seorang pakar. 

3. Meningkatkan kualitas, dengan member nasehat yang konsisten dan mengurangi 

kesalahan. 

4. Mampu menangkap pengetahuan dan kepakaran seorang. 

5. Dapat beroperadi di lingkungan yang berbahaya. 

6. Memudahkan akses pengetahuan seorang pakar. 

7. Andal. Sistem pakar tidak pernah menjadi bosan dan kelelahan atau sakit 

8. Meningkatkan kapabilitas sistem computer. IntegrAI Sistem Pakar dengan sistem 

computer lain membuat sistem lebih efektif dan mencangkup lebih banyak aplikasi. 

9. Mampu bekerja dengan informasi yang tidak lengkap atau tidak pasti. 

10. Bisa digunakan sebagai media pelengkap dalam pelatihan. Pengguna pemula yang 

bekerja dengan Sitem Pakar akan menjadi berpengalaman karena adanya fasilitas 

penjelas yang berfungsi sebagai guru. 

11. Meningkatkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah karena Sitem Pakar 

mengambil sumber pengetahuan dari banyak pakar. 

 

Kekurangan Sistem Pakar  
Ada juga kekurangan yang ada di dalam sistem pakar, diantaranya (Pandu Buana & 

Destiani Siti Fatimah, 2016), (Sulistiyawati & Supriyanto, 2021): 

1. Biaya yang sangat mahal untuk membuat dan memeliharanya. 

2. Sulit dikembangkan karena keterbatasan keahlian dan ketersediaan pakar. 

3. Sistem pakar tidak 100% bernilai benar. 

 

Pengertian Certainty Factor  
Certainty Factor merupakan suatu metode yang digunakan untuk menyatakan kepercayaan 

dalam sebuah kejadian (fakta atau hipotesis) berdasarkan bukti atau penilaian pakar 

(Sucipto et al., 2020), (Sucipto et al., 2019). Secara konsep, Certainty Factor (CF) 

merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk mengatasi ketidakpastian dalam 

pengambilan keputusan (Iskandar, 2020), (Rusliyawati & Wantoro, 2021). Certainty 

Factor (CF) dapat terjadi dengan berbagai kondisi. Diantara kondisi yang terjadi adalah 

terdapat beberapa antensenden (dalam rule yang berbeda) dengan satu konsekuen yang 
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sama. Dalam kasus ini, kita harus mengagregasikan nilai CF keseluruhan dari setiap 

kondisi yang ada. Pada konsep Certainty Factor ini juga sering dikenal dengan adanya 

believe dan disbelieve. Believe merupakan keyakinan, sedangkan disbelive merupakan 

ketidakyakinan.  

 

Pengertian Adobe Dreamweaver 
Adobe Dreamweaver CS6 adalah perangkat lunak termuka untuk desain web yang 

menyediakan kemampuan visual yang intuitif termasuk pada tingkat kode, yang dapat 

digunakan untuk membuat dan mengedit website HTML serta aplikasi mobile seperti 

smartphone, tablet, dan perangkat lainnya (Ismatullah & Adrian, 2021).  

 

Mysql 

Mysql tergolong sebagai DBMS (DataBase Management System) perangkat lunak ini 

bermanfaat untuk mengelola data dengan cara yang sangat fleksibel dan cepat. Xampp 

adalah sebuah paket kumpulan perangkat lunak yang terdiri dari apache, mysql, 

phpmyadmin, php, perl, freetype2 (Paraswati et al., 2021), (Nurkholis et al., 2022), 

(Novitasari et al., 2021). Xampp berfungsi untuk memudahkan instalasi lingkungan 

pengembangan web memerlukan php, apache, mysql dan phpmyadmin serta perangkat 

lunak yang terkait dengan pengembangan web, dengan xampp tidak perlu menginstal 

aplikasi-aplikasi tersebut satu persatu (Ahluwalia, 2020), (Lukman et al., 2021). 

 

Pengertian UML (Unified Modeling Language) 

UML (Unified Modeling Language) adalah sebuah “bahasa” yang telah menjadi standar 

dalam industry untuk visualisasi, merancang dan mendokumentasikan sistem piranti lunak 

(Dewi et al., 2021), (Puspita et al., 2021). Uml menawarkan sebuah standar untuk 

merancang model sebuah sistem. Pada perkembangan teknik pemrograman berorientasi 

objek, munculah sebuah standarisasi bahasa permodelan untuk pembangunan perangkat 

lunak yang dibangun dengan menggunakan teknik permrograman berorientasi objek, yaitu 

Unified Modeling Language (UML) (Herdiansah et al., 2021a).  

 

Use Case Diagram 

Use case  atau diagram use case merupakan permodelan untuk menggambarkan kelakuan 

(behavior) sistem yang dapat dibuat (Anisa Martadala et al., 2021), (Yulianti et al., 2021). 

Diagram use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan 

sistem informasi yang akan dibuat (Yanuarsyah et al., 2021), . 
 

Class Diagram 

Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian 

kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki apa yang disebut 

atribut dan metode atau operasi (Hendrastuty et al., 2021), (Primadewi, 2021), (Michael, 

2018) 

 

METODE  

Rancangan Akses Data 

Desain atau perancangan dalam pembangunan perangkat lunak merupakan upaya untuk 

mengkonstruksi sebuah sistem yang memberikan kepuasan akan spesifikasi kebutuhan 

fungsional, memenuhi target dan memenuhi kebutuhan (Wantoro, Samsugi, et al., 2021), 
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(Budiman et al., 2021). Dan pada tahap desain penulis menggunakan UML (Unfied 

Modelling Language) yaitu salah satu standar bahasa yang banyak digunakan didunia 

industri untuk mendefinisikan requirement, membuat analisis, dan desain serta 

menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek (Priandika & 

Widiantoro, 2021). Berikut gambaran perancangan sistem yang diusulkan oleh peneliti 

menggunakan UML (Unfied Modelling Language) (Tinambunan & Sintaro, 2021), 

(Herdiansah et al., 2021b): 

Usecase Diagram Sistem Pengidentifikasi Penyakit Tanaman Pisang 

Pada aplikasi ini akan dibahas dua entitas yang berperan sebagai actor yaitu admin dan 

user. Admin dalam hal ini akan memiliki hak akses ke menu gejala yang didalamnya 

terdapat input data gejala, menu penyakit yang didalamnya terdapat input penyakit, dan 

menu bobot yang didalamnya terdapat input bobot. Sedangkan user dalam hal ini akan 

memiliki hak akses ke menu tentang program, petunjuk penggunaan program, dan menu 

konsultasi yang didalamnya terdapat pertanyaan konsultasi, penyakit, dan solusi. 

 
Gambar 1. Usecase Diagram Sistem Pakar Pengidentifikasi Penyakit Tanaman Pisang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembahasan Hasil Penelitian 
Sistem yang telah dianalisis dan didesain secara rinci dan menggunakan suatu teknologi 

yang telah diseleksi, selanjutnya sistem dapat diimplementasikan (diterapkan). Tahap 

implementasi sistem merupakan tahap dimana sistem siap untuk dioperasikan, berikut 

tampilan program yang siap diimplementasikan : 

 
Gambar 2. Form Menu Beranda User. 
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Gambar 3. Form Buku Tamu 

 

 
Gambar 4. Form Konsultasi 
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Gambar 5. Form Tentang Kami 

 

Gambar 6. Form Login Admin 

 
Gambar 7. Form Beranda Admin 
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Gambar 8. Form Tambah Penyakit 

 

 
Gambar 9. Form Data Penyakit 

 

Gambar 10. Form Tambah Gejala 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap Sistem Pakar Pengidentifikasi Penyakit Pohon 

Pisang Menggunakan Metode Certainty Factor (studi kasus PT Nusantara Tropical Farm), 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
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1. Aplikasi yang dihasilkan berupa sistem pakar yang mampu mengidentifikasi 

penyakit pohon pisang berdasarkan gejala yang dimasukkan serta mampu 

memberikan solusi seperti layaknya seorang pakar. 

2. Dari penelitian yang telah dilakukan dihasilkan sebuah perangkat lunak (software) 

baru tentang sistem pakar dalam mengidentifikasi penyakit pohon pisang berbasis 

web menggunakan metode Certainty Factor dimana terdapat 10 penyakit dan  29 

gejala. 
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